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	� Tingkat Penghunian Kamar di hotel bintang di Jakarta pada Juli 2026 mencapai 58,28 
persen, naik 2,37 persen poin (year-on-year).

	� Tingkat Penghunian Kamar di hotel nonbintang dan akomodasi lainnya di Jakarta 
pada Juli 2026 mencapai 42,21 persen, naik 0,47 persen poin (year-on-year).

	� Jumlah perjalanan wisatawan nusantara ke Jakarta pada Juli 2026 mencapai 8,84 
juta perjalanan, naik 2,72 persen (year-on-year). 

Perkembangan Pariwisata
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	� Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang di Jakarta pada Juli 2026 mencapai 58,28 
persen atau naik 2,37 persen poin dibandingkan Juli 2025 (y-on-y) dan naik 2,81 persen 
poin jika dibandingkan Juni 2026 (m-to-m).

	� Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel nonbintang dan akomodasi lainnya di Jakarta pada 
Juli 2026 mencapai 42,21 persen atau naik sebesar 0,47 persen poin dibandingkan Juli 
2025 (y-on-y) dan meningkat sebesar 1,56 persen poin dibandingkan Juni 2026 (m-to-m).

	� Rata-rata lama menginap tamu (RLMT) hotel bintang di Jakarta pada Juli 2026 mencapai 
1,59 malam, naik 0,03 poin dibandingkan Juli 2025 (y-on-y) dan turun 0,01 poin apabila 
dibandingkan Juni 2026 (m-to-m)

	� Rata-rata lama menginap tamu (RLMT) hotel nonbintang dan akomodasi lainnya di Jakarta 
pada Juli 2026 mencapai 1,32 malam, turun 0,04 poin dibandingkan Juli 2025 (y-on-y), 
dan angka ini relatif stabil atau perubahan kurang dari 0,01 poin apabila dibandingkan 
Juni 2026 (m-to-m).

	� Proporsi tamu asing terhadap total tamu menginap di hotel bintang Jakarta pada Juli 
2026 mencapai 10,55 persen.

	� Jumlah perjalanan wisatawan nusantara ke Jakarta pada Juli 2026 mencapai 8,84 juta 
perjalanan atau naik 2,72 persen dibandingkan Juli 2025 (y-on-y) dan naik 1,60 persen 
dibandingkan Juni 2026 (m-to-m). 
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A.	Perkembangan Usaha Jasa Akomodasi
1.	Tingkat Penghunian Kamar

TPK hotel bintang Jakarta pada Juli 2026 sebesar 58,28 persen. Lebih rinci, TPK hotel bintang 
Jakarta naik sebesar 2,37 persen poin jika dibandingkan dengan TPK Juli 2025 yang sebesar 
55,91 persen (y-on-y). Berdasarkan klasifikasinya, peningkatan  tertinggi tercatat pada TPK 
hotel bintang satu, yaitu 8,93 persen poin (y-on-y), diikuti oleh TPK hotel bintang dua, hotel 
bintang lima, dan hotel bintang tiga yang naik masing-masing sebesar 4,55 persen poin, 
2,85 persen poin, dan 2,56 persen poin. Sebaliknya, TPK hotel bintang empat mengalami 
penurunan sebesar 0,53 persen poin dibandingkan Juli 2025.

Sejalan dengan perkembangan secara tahunan, secara bulanan (m-to-m) TPK hotel bintang 
pada Juli 2026 mengalami peningkatan sebesar 2,81 persen poin dibandingkan dengan Juni 
2026. Peningkatan TPK terjadi pada seluruh kelas hotel bintang, yaitu hotel bintang lima 
sebesar 5,40 persen poin, bintang empat sebesar 0,67 persen poin, bintang tiga sebesar 1,52 
persen poin, bintang dua sebesar 0,67 persen poin, dan bintang satu sebesar 2,55 persen 
poin.

Selain TPK hotel bintang, Tabel 1 juga menyajikan data perkembangan TPK hotel nonbintang 
dan akomodasi lainnya. TPK hotel nonbintang dan akomodasi lainnya pada Juli 2026 tercatat 
sebesar 42,21 persen. Angka ini meningkat baik secara tahunan maupun bulanan, TPK hotel 
nonbintang dan akomodasi lainnya naik  0,47 persen poin dibandingkan dengan bulan yang 
sama tahun 2025 (y-on-y), dan naik 1,56 persen poin jika dibandingkan dengan Juni 2026 
(m-to-m).
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Gambar 1	 Perkembangan Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Bintang di Jakarta (persen),                
2024—2026
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2.	Rata-Rata Lama Menginap Tamu

Pada Juli 2026, rata-rata lama menginap tamu (RLMT) hotel bintang tercatat sebesar 1,59 
malam, meningkat 0,03 poin dibandingkan Juli 2025 (y-on-y), namun turun 0,01 poin 
dibandingkan Juni 2026 (m-to-m). Berdasarkan jenis tamu, RLMT tamu asing tercatat sebesar 
1,88 malam, turun 0,12 poin secara tahunan dan 0,22 poin secara bulanan.

Sementara itu, RLMT Indonesia pada Juli 2026 tercatat sebesar 1,56 malam atau naik 0,05 
poin dibandingkan Juli 2025. Secara bulanan (m-to-m), RLMT Indonesia juga naik sebesar 
0,02 poin dibandingkan dengan Juni 2026 yang mencapai 1,54 malam. 

Tabel 2	 Rata-Rata Lama Menginap Tamu Hotel Bintang dan Hotel Nonbintang serta 
Akomodasi Lainnya di Jakarta (malam), Juli 2025, Juni 2026, dan Juli 2026

Jenis Tamu Bulan - Tahun

Kelas Hotel Bintang
Hotel 

Bintang

Hotel 
Nonbintang 

dan Akomodasi 
Lainnya

1 2 3 4 5

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Asing Juli 2026 2,14 2,63 1,83 1,91 1,81 1,88 1,67

Juni 2026 2,11 2,51 2,24 2,15 1,98 2,10 1,93

Juli 2025 1,99 1,92 1,84 1,97 2,12 2,00 1,66

Indonesia Juli 2026 1,50 1,46 1,51 1,62 1,78 1,56 1,32

Juni 2026 1,53 1,43 1,49 1,57 1,76 1,54 1,32

Juli 2025 1,47 1,40 1,50 1,58 1,61 1,51 1,36

Asing dan 
Indonesia

Juli 2026 1,52 1,48 1,53 1,66 1,79 1,59 1,32

Juni 2026 1,54 1,45 1,53 1,66 1,82 1,60 1,32

Juli 2025 1,48 1,42 1,52 1,63 1,78 1,56 1,36

Tabel 1	 Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Menurut Klasifikasi Hotel Bintang dan 
Nonbintang serta Akomodasi Lainnya di Jakarta (persen), Juli 2025,  Juni 2026, 
dan Juli 2026

Klasifikasi Hotel

Tingkat Penghunian Kamar (persen) Perubahan (persen poin)

Juli 2025 Juni 2026 Juli 2026
Juli 2026 

terhadap Juli 
2025 (y-on-y)

Juli 2026 terhadap 
Juni 2026  (m-to-m)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Bintang 1 50,64 57,02 59,57 8,93 2,55

Bintang 2 55,81 59,69 60,36 4,55 0,67

Bintang 3 58,70 59,74 61,26 2,56 1,52

Bintang 4 59,17 57,97 58,64 -0,53 0,67

Bintang 5 47,60 45,05 50,45 2,85 5,40

TPK Bintang 55,91 55,47 58,28 2,37 2,81

TPK Nonbintang dan Ako-
modasi Lainnya

41,74 40,65 42,21 0,47 1,56
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Pada Juli 2026, rata-rata lama menginap tamu (RLMT) pada hotel nonbintang dan akomodasi 
lainnya tercatat sebesar 1,32 malam. Angka tersebut turun sebesar 0,04 poin dibandingkan 
Juli 2025 (y-on-y). Sementara itu, dibandingkan dengan Juni 2026 (m-to-m), RLMT relatif stabil 
dengan perubahan kurang dari 0,01 poin.

Jika dirinci berdasarkan jenis tamu, RLMT tamu asing pada hotel nonbintang dan akomodasi 
lainnya pada Juli 2026 tercatat sebesar 1,67 malam. Angka tersebut meningkat sebesar 0,01 
poin dibandingkan Juli 2025, namun menurun sebesar 0,26 poin dibandingkan Juni 2026. Di 
sisi lain, RLMT tamu Indonesia tercatat sebesar 1,32 malam, turun sebesar 0,04 poin secara 
tahunan, dan secara bulanan angka ini relatif stabil atau perubahan kurang dari 0,01 poin 
apabila dibandingkan Juni 2026 (m-to-m).

3.	Tamu Hotel Bintang Menurut Jenis Tamu

Pada Juli 2026, mayoritas tamu hotel bintang di Jakarta merupakan tamu Indonesia yaitu 
89,45 persen dari total tamu yang menginap. Sementara sisanya sebesar 10,55 persen adalah 
tamu asing. Tamu Indonesia dan tamu asing menunjukkan preferensi yang berbeda dalam 
memilih kelas hotel bintang tempat mereka menginap. Tamu Indonesia lebih banyak memilih 
menginap di hotel bintang tiga, sedangkan tamu asing lebih memilih menginap di hotel bintang 
empat. Pola tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.

Pada kelompok tamu Indonesia, sebanyak 38,30 persen di antaranya menginap di hotel 
bintang tiga pada  Juli 2026. Sisanya menginap di hotel bintang empat, hotel bintang dua, 
hotel bintang lima dan hotel bintang satu dengan persentase masing-masing 30,08 persen; 
18,93 persen; 9,21 persen; dan 3,48 persen. 

Tamu asing menunjukkan pola berbeda dengan tamu Indonesia. Sebanyak 40,62 persen tamu 
asing lebih memilih untuk menginap di hotel bintang empat pada Juli 2026. Sementara itu, 
tamu asing lainnya memilih menginap di hotel bintang lima, hotel bintang tiga, hotel bintang 
dua, dan bintang satu dengan persentase  masing-masing sebesar 35,38 persen, 20,08 persen, 
2,93 persen dan 0,99 persen. 
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Gambar 2	 Proporsi Tamu Menginap pada Hotel Bintang di Jakarta Menurut Jenis Tamu dan 
Klasifikasi Hotel (persen), Juli 2026
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Tabel 3	 Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Bintang dan Nonbintang serta 
Akomodasi Lainnya di Jakarta (persen), Juli 2024 – Juli 2026

Bulan-Tahun

Kelas Hotel Bintang

Hotel Bintang

Hotel 
Nonbintang 

dan 
Akomodasi 

Lainnya
1 2 3 4 5

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Juli 2024 40,26 60,11 60,16 56,42 39,17 54,23 44,52

Agustus 2024 38,67 58,03 55,32 60,44 39,21 53,28 44,72

September 2024 33,65 57,19 58,60 58,22 38,83 53,47 44,92

Oktober 2024 38,18 59,92 59,38 66,33 54,14 59,78 43,13

November 2024 39,38 61,31 62,26 63,61 56,85 60,53 43,35

Desember 2024 47,12 65,71 65,87 67,63 48,34 62,05 46,58

Januari 2025 48,05 59,63 53,57 54,70 47,83 53,50 43,41

Februari 2025 52,83 61,88 61,43 59,39 53,69 59,07 44,51

Maret  2025 46,53 44,66 40,94 37,26 28,54 38,26 36,31

April 2025 49,03 51,11 49,13 46,06 40,93 46,86 38,04

Mei 2025 45,45 53,76 54,15 52,92 43,39 51,31 40,21

Juni 2025 48,57 52,63 54,55 54,59 45,93 52,35 40,87

Juli 2025 50,64 55,81 58,70 59,17 47,60 55,91 41,74

Agustus 2025 47,25 55,23 55,97 56,59 45,91 53,74 40,06

September 2025 46,35 54,63 55,91 56,22 43,95 53,03 40,05

Oktober 2025 46,98 59,28 59,59 61,71 49,88 57,69 42,36

November 2025 50,49 59,72 64,43 68,25 53,02 62,03 44,90

Desember 2025 51,07 61,35 62,30 62,52 53,10 59,97 45,29

Januari  2026 60,27 56,61 57,39 54,47 38,09 52,50 38,90

Februari  2026 56,48 55,04 55,08 53,01 41,37 51,72 36,01

Maret 2026 54,57 50,54 44,94 43,73 36,36 43,97 34,65

April 2026 55,04 57,93 57,47 56,63 45,43 54,80 38,09

Mei 2026 54,91 55,87 55,91 55,44 45,55 53,85 40,91

Juni 2026 57,02 59,69 59,74 57,97 45,05 55,47 40,65

Juli 2026 59,57 60,36 61,26 58,64 50,45 58,28 42,21

Tabel 4	 Proporsi Tamu Hotel Bintang  dan Nonbintang serta Akomodasi Lainnya 
Berdasarkan Jenis Tamu di Jakarta (persen), Juli 2026

Klasifikasi Hotel
Bintang Nonbintang dan Akomodasi Lainnya

Asing Nusantara Asing Nusantara

(1) (2) (3) (4) (5)

Bintang 1 3,23 96,77 - -

Bintang 2 1,79 98,21 - -

Bintang 3 5,82 94,18 - -

Bintang 4 13,73 86,27 - -

Bintang 5 31,18 68,82 - -

Proporsi Tamu 10,55 89,45 0,57 99,43 
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B.	Perkembangan Perjalanan Wisatawan  
Nusantara
1.	Perjalanan Wisatawan Nusantara Menurut Kabupaten/Kota Tujuan

Jumlah perjalanan wisatawan nusantara ke Jakarta pada Juli 2026 tercatat sebesar 8,84 juta 
perjalanan. Jumlah ini meningkat sebesar 2,72 persen dibandingkan Juli 2025 yang mencapai 
8,60 juta perjalanan (y-on-y). Secara bulanan (m-to-m), jumlah perjalanan wisatawan nusantara 
juga meningkat sebesar 1,60 persen dibandingkan Juni 2026.
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Gambar 3	 Perkembangan Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Menurut Tujuan Provinsi 
DKI Jakarta (Juta Perjalanan), 2023 - 2026

Berdasarkan Kabupaten/Kota tujuan, Kota Jakarta Selatan masih menjadi destinasi utama 
wisatawan nusantara pada Juli 2026 dengan proporsi sebesar 27,27 persen dari total 
perjalanan wisatawan nusantara tujuan Jakarta atau mencapai 2.410,50 ribu perjalanan. 
Posisi berikutnya ditempati oleh Kota Jakarta Pusat dengan 1.806,81 ribu perjalanan atau 
20,44 persen dari total perjalanan.

Dari sisi pertumbuhan, dibandingkan dengan Juli 2025 (y-on-y), peningkatan perjalanan 
wisatawan nusantara terjadi di empat kabupaten/kota tujuan di Jakarta. Peningkatan tertinggi 
tercatat di Kabupaten Kepulauan Seribu, yaitu sebesar 57,01 persen, diikuti Jakarta Barat 
sebesar 5,15 persen, Jakarta Utara sebesar 4,92 persen, dan Jakarta Selatan sebesar 4,05 
persen. Sementara itu, perjalanan wisatawan nusantara menuju Jakarta Timur dan Jakarta 
Pusat masing-masing mengalami penurunan sebesar 1,15 persen dan 0,08 persen.

Secara bulanan (m-to-m), peningkatan perjalanan wisatawan nusantara terjadi di lima 
kabupaten/kota. Peningkatan tertinggi tercatat di Kabupaten Kepulauan Seribu, yaitu sebesar 
14,25 persen. Sebaliknya, perjalanan wisatawan nusantara ke Jakarta Utara mengalami 
penurunan sebesar 0,08 persen.
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2.	Perjalanan Wisatawan Nusantara Menurut Kabupaten/Kota Asal

Berdasarkan provinsi asal, jumlah perjalanan wisatawan nusantara asal Jakarta pada Juli 
2026 tercatat sebanyak 9,01 juta perjalanan. Jumlah perjalanan meningkat 9,30 persen 
dibandingkan Juli 2025 (y-on-y). Sementara itu, secara bulanan (m-to-m), jumlah perjalanan 
wisatawan nusantara asal Jakarta turun 2,35 persen dibandingkan Juni 2026.

Berdasarkan kabupaten/kota asal, jumlah perjalanan wisatawan nusantara tertinggi pada Juli 
2026 berasal dari Jakarta Selatan, yaitu sebanyak 2.232,91 ribu perjalanan atau sekitar 24,79 
persen dari total perjalanan wisatawan nusantara asal Jakarta. Jumlah perjalanan tertinggi 
berikutnya berasal dari Kota Jakarta Timur sebesar 2.162,20 ribu perjalanan atau sekitar 
24,01 persen dari total perjalanan.
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Gambar 4	 Perkembangan Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Menurut Asal Provinsi DKI 
Jakarta (Juta Perjalanan), 2023 - 2026

Tabel 5	 Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Menurut Tujuan Provinsi DKI Jakarta 
(ribu perjalanan),  Juli 2026

Kabupaten/Kota

Jumlah Perjalanan Wisatawan  (dalam ribu perjalanan) Total Perubahan (%)

Juli 2025 Juni 2026 Juli 2026
Juli 2026 

terhadap Juli 
2025 (y-on-y)

Juli 2026 terhadap 
Juni  2026  
(m-to-m)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Kepulauan Seribu  37,25  51,19  58,48 57,01 14,25

Jakarta Selatan  2.316,59  2.407,16  2.410,50 4,05 0,14

Jakarta Timur  1.667,52  1.614,02  1.648,32 -1,15 2,13

Jakarta Pusat  1.808,19  1.785,53  1.806,81 -0,08 1,19

Jakarta Barat  1.405,22  1.403,31  1.477,64 5,15 5,30

Jakarta Utara  1.369,36  1.437,84  1.436,76 4,92 -0,08

Total  8.604,14  8.699,04  8.838,51 2,72 1,60
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Tabel 6	 Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Menurut Asal Provinsi DKI Jakarta 
(ribu perjalanan), Juli 2026

Kabupaten/Kota

Jumlah Perjalanan Wisatawan  (dalam ribu perjalanan) Total Perubahan (%)

Juli 2025 Juni 2026 Juli 2026
Juli 2026 

terhadap Juli 
2025 (y-on-y)

Juli 2026 
terhadap Juni 

2026  (m-to-m)

(1) (2) (3) (4) (7) (8)

Kepulauan Seribu  11,08  12,89  14,41 30,04 11,75

Jakarta Selatan  1.943,88  2.267,74  2.232,91 14,87 -1,54

Jakarta Timur  1.997,29  2.194,42  2.162,20 8,26 -1,47

Jakarta Pusat  885,81  1.062,60  1.036,52 17,01 -2,45

Jakarta Barat  1.942,92  2.176,07  2.079,69 7,04 -4,43

Jakarta Utara  1.459,90  1.509,84  1.481,54 1,48 -1,87

Total  8.240,89  9.223,56  9.007,27 9,30 -2,35

Selanjutnya, dibandingkan dengan Juli 2025, seluruh kabupaten/kota asal 
Jakarta mengalami peningkatan jumlah perjalanan wisatawan nusantara. 
Pertumbuhan tertinggi tercatat di Kepulauan Seribu, yaitu sebesar 30,04 persen,  
Sementara itu, secara bulanan (m-to-m), hanya Kabupaten Kepulauan Seribu yang mengalami 
peningkatan, yaitu sebesar 11,75 persen. Sementara itu, jumlah perjalanan wisatawan 
nusantara dari seluruh wilayah lainnya mengalami penurunan, dengan penurunan terbesar 
tercatat di Jakarta Barat sebesar 4,43 persen.
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Gambar 5	 Infografis Perkembangan Pariwisata Provinsi DKI Jakarta, Juli 2026
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Undang-Undang, hak cipta melekat pada Badan 
Pusat Statistik. Dilarang mengumumkan, 
mendistribusikan, mengomunikasikan, dan/atau 
menggandakan sebagian atau seluruh isi tulisan ini 
untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari Badan 
Pusat Statistik.
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